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Lawan rendah hati adalah sifat sombong. Sombong merupakan anak dari 
penyakit hati yang bernama ‘ujub. ‘Ujub adalah bangga terhadap diri sendiri, 
misalnya terhadap harta, ilmu, kekuasaan, kecantikan, ibadah dan sebagainya. 
‘Ujub tidak memerlukan orang lain, sedangkan sombong membutuhkan orang 
lain sebagai pembanding. 

Kesombongan, menurut definisinya adalah menolak kebenaran dan 
melecehkan atau merendahkan orang lain. 

< 3 ^' ^ u* 

(Orang sombong adalah ) orang yang menolak kebenaran dan merendahkan 
orang lain. (HR Muslim) 

Tentang kesombongan, ditegaskan oleh Allah SWT dalam sebuah hadits 
qudsi: 

| 

Kesombongan adalah selendang-Ku, keagungan adalah sarung-Ku. Siapa 
melepaskan salah satu pakaian itu dari-Ku, maka Aku memasukkannya ke 
neraka Jahannam. 

(HR Ahmad, Abu Daud, Ibnu Hibban dan Ibnu Majah) 

Larangan Allah kepada kita untuk sombong juga tercantum dalam Al- 
Qur’an al-‘Azhim: 

oi (j V j 


Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia ( karena sombong ) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang sombong lagi membanggakan diri. 

(QS Luqman [31]: 18) 
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Kesombongan dibagi dua, yaitu kesombongan batin dan kesombongan 
zhahir. Kesombongan batin adalah kesombongan yang terdapat dalam hati, 
sedangkan kesombongan zhahir dilakukan oleh anggota tubuh. Kesombongan 
batin lebih berbahaya, karena tingkah laku seseorang merupakan akibat dari 
yang terjadi di hatinya. Apabila seseorang mewujudkan kesombongannya 
dalam perbuatan, maka hal itu disebut takabbur (berlaku sombong), 
sedangkan jika hanya menyimpan di dalam hati tanpa ada tindakan disebut 
kibr (sifat sombong). 

Manusia sombong menggabungkan dalam dirinya kebodohan dan 
kebohongan. Kebodohan karena dia tidak mengetahui bahwa kebesaran hanya 
milik Allah sehingga akibat kebodohannya dia menduga dirinya besar. Dia 
juga melakukan kebohongan, karena dengan takabbur - nya dia membohongi 
dirinya sendiri sebelum orang lain. Bukankah takabbur berarti membuat-buat 
kebesaran kepada diri yang pada hakikatnya tidak pernah wujud? 

Manusia sombong menciptakan keburukan di atas keburukan. 
Kesombongan sendiri telah merupakan keburukan. Selanjutnya dengan sikap 
takabbur, sesungguhnya dia memaksa orang lain memendam rasa dendam dan 
antipati terhadapnya, bahkan menghina dan mencelanya. Kalau tidak di 
hadapannya dengan suara keras, maka di belakangnya dengan suara sayup 
atau di dalam hatinya. 

Manusia sombong adalah manusia yang sangat tidak terpuji. Bagaimana 
mungkin dia sombong padahal asalnya adalah nuthfah dan akhirnya menjadi 
mayat yang tak berdaya, sedangkan masa antara awal dan akhir hidupnya 
selalu membawa (di dalam tubuhnya) urine serta kotoran yang berbau 
menusuk. 

Manusia sombong harus disombongi, karena menyombongi orang 
sombong adalah sedekah. Ber- takabbur kepada mereka dimaksudkan agar 
yang bersangkutan menyadari dirinya dan tidak larut dalam keangkuhannya. 
Entah apa jadinya kehidupan ini jika semua orang telah terjangkit sifat 
sombong. Setiap orang saling melecehkan, tak ada lagi penghormatan kepada 
orang lain, hilanglah kewibawaan dan sopan santun terhadap orang lain. Entah 
apa yang akan terjadi jika setiap orang menolak ketika kebenaran 
diperlihatkan. Semua orang tidak dapat saling memberikan pemahaman atau 
melakukan diskusi dengan baik, kecuali dengan cara memaksa. Sama halnya 
mereka tidak dapat bersatu dalam kebenaran, mereka pun tidak dapat bersatu 
dalam kebatilan. Hukum rimbalah yang akan muncul, yaitu siapa yang kuat 
dialah yang menang. Bersamaan dengan itu akan muncul gejala-gejala sosial 
seperti kezhaliman, emosi, pertengkaran, permusuhan, peperangan dan 
pelanggaran hak asasi. Itu semua berawal dari penyakit hati, yang masyhur 
dengan nama “sombong”. 
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Syaikh az-Zamuji memberi nasihat kepada kita agar menjauhi sifat 
sombong dalam sebuah syair yang tercantum dalam kitab karya beliau, yaitu 
“Ta ‘lim al-Muta ‘allim 

^jisj Ij IgJL «W’ * 4 j 4jW2 

Kesombongan adalah satu sifat yang dimiliki Tuhan kita 

Maka jauhilah sifat itu dan takutlah ( jagalah) dirimu 

Mengapa terkadang bahkan seringkali kita sombong? Kenapa setan 
berhasil menanamkan sifat itu pada diri kita? Biasanya kita akan 
menyombongkan diri karena kelebihan yang kita miliki. Namun, adakalanya 
kita bersikap sombong justru untuk menutupi kekurangan kita. Banyak orang 
berkata, 

“Sudah miskin, sombong pula.” 

“Tak punya ilmu tapi lagaknya seperti ahli hadits.” 

“Air beriak tanda tak dalam.” 

“Tong kosong memang berbunyi nyaring.” 

Banyak lagi ungkapan yang menunjukkan kesombongan. Kesombongan 
sebenarnya tak mempunyai kelebihan sedikit, pun. Satu-satunya kelebihan 
yang dimiliki hanyalah sifat sombong itu sendiri. Dan, sungguh, itu sebuah 
kerugian. 

Berikut ini penulis uraikan hal-hal yang bisa membuat diri kita menjadi 
sombong. Dengan mengetahuinya, maka kita bisa memohon kepada Allah 
agar terhindar dari sifat ini. Semoga Allah menjauhkan diri kita dari sifat 
sombong dan memelihara kita dengan sifat tawadhu’, amin. 


a. Harta 

Harta bisa menjadikan diri kita merasa bangga yang berlebihan terhadap 
diri sendiri. Harta juga yang membuat kita pamer kepada orang lain, 
khususnya kepada orang yang tidak sekaya kita, apalagi terhadap orang-orang 
miskin. 

Mungkin kita akan berkata, “Saya berhak sombong karena harta saya 
melimpah-ruah. Kekayaan saya dimakan 7 (tujuh) turunan juga tidak akan 
habis. Mulai dari anak, putu (bahasa Jawa, artinya cucu), buyut (cicit), 
canggah (piut), wareng (anggas), udeg-udeg (piut-miut) dan gantung siwur 
(keturunan ketujuh).” 
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Dalam Al-Qur’an al-Karim, Allah membuat perumpamaan orang 
sombong karena kekayaan kebun yang dimiliki. 

Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki, 
Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun 
anggur dan kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma dan di 
antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang. 

Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu tiada kurang 
buahnya sedikit pun, dan Kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu, 

dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada kawannya (yang 
mukmin ) ketika bercakap-cakap dengan dia, “Hartaku lebih banyak daripada 
hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat. ” (QS al-Kahfi [18]: 32-34) 

Pertanyaannya adalah, “Apakah kita memang berhak sombong karena 
harta segunung?” 

Ada sebuah kisah yang akan mengingatkan kita bahwa harta kekayaan 
yang kita miliki nilainya sangat sedikit. Pada suatu malam Khalifah Harun ar- 
Rasyid sedang gelisah, kemudian beliau meminta pengawalnya untuk 
mengundang seorang ulama ahli hikmah. Sesampai di istana, ulama tersebut 
disuguhi hidangan dan minuman air putih. Singkat cerita, terjadilah 
percakapan antara khalifah dengan sang ulama. Harun berkata, 

“Kyai, saat ini saya sedang gelisah. Mohon nasihat dari Kyai agar 
pikiran saya tenang, hati pun tidak resah. Saya ingin mengaji.” 

“Baginda, sebelumnya saya ucapkan terima kasih atas jamuan ini. Kalau 
boleh, saya ingin bertanya,” kata sang ulama. 

“Silakan, Kyai.” 

“Begini, Baginda. Harga segelas air putih ini berapa ya?” 

“Saya kira mau bertanya apa, Kyai. Harga segelas air putih itu murah 
sekali, hanya beberapa dirham. Kalau Kyai mau, nanti saya kirim berbotol- 
botol ke rumah Kyai. Bila perlu, sebanyak air di kolam istana.” 

Sang ulama tersenyum tulus mendengar tawaran Harun ar-Rasyid. 
Baginya, senyum adalah ibadah, sebagaimana dicontohkan sang teladan 
mulia, Nabi Muhammad saw. Selanjutnya, ulama itu pun menjawab, 

“Terima kasih atas kemurahan hati, Baginda. Kalau diperkenankan saya 
ingin bertanya lagi. Misalnya saja musim ini musim kemarau yang sangat 
panjang, sehingga kerajaan ini dan kerajaan-kerajaan lain kekeringan — hanya 
tersisa satu gelas air ini saja yang bisa diminum. Kira-kira, Baginda mau 
membeli segelas air ini dengan harga berapa?” lanjut sang ulama. 
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Suasana hening sejenak. Harun ar-Rasyid mengerutkan keningnya untuk 
memikirkan jawaban atas pertanyaan sang ulama — pertanyaan yang baginya 
sungguh aneh. Namun, dia percaya tidak mungkin sang ulama akan 
sembarangan bertanya, pasti ada hikmah di balik itu semua. Lalu sang 
Khalifah pun menjawab dengan mantap, 

“Kyai, kalau memang itu yang terjadi, maka berdasarkan fiqh bahwa 
mempertahankan hidup hukumnya wajib, saya akan membeli segelas air putih 
itu dengan seluruh kerajaan saya beserta isinya. Harta bisa dicari Kyai, asalkan 
kita masih hidup.” 

Sang ulama mengangguk pelan tanpa suara, menunjukkan dia benar- 
benar mengerti bahwa Harun bersungguh-sungguh dengan jawabannya. 
Dengan suara yang begitu tenang dan lembut, sang ulama melanjutkan 
nasihatnya, 

“Begitu ya, Baginda. Kalau memang itu yang akan Baginda lakukan; 
maka ingatlah, ternyata seluruh harta kekayaan Baginda — kerajaaan beserta 
isinya — hanya seharga segelas air putih ini. Betapa Allah Maha Kaya, 
sedangkan kita makhluk yang fakir.” 

Suasana kembali hening, kali ini lebih lama dari sebelumnya. Tiba-tiba, 
air mata menetes membasahi pipi Khalifah Harun ar-Rasyid. Sambil 
menangis, sang Khalifah berkata , 

“Kyai... Terima kasih atas nasihat bijaknya.” 

Kisah di atas juga tercantum di buku tulisan Dr. ‘Aidh al-Qami yang 
berjudul “Nikmatnya Hidangan Al-Qur’an (‘Ala Maidati Al-Qur’an)”, dengan 
versi yang berbeda namun intinya sama. Wallahu a l lam bish-shawab. Seorang 
ulama bertanya kepada Khalifah Harun ar-Rasyid, 

“Jika engkau tidak diizinkan Allah untuk meminum seteguk air-Nya, 
dapatkah kiranya engkau menebusnya dengan kekayaan dari kerajaanmu?” 

“Demi Allah, tidak!” jawab Harun. 

“Wahai Harun, dapatkah engkau menebus air yang telah engkau 
keluarkan dengan setengah perbendaharan kerajaanmu?” 

Maksud air yang telah dikeluarkan adalah keringat, air seni dan 
sejenisnya. Bila Harun ar-Rasyid tidak bisa berkeringat, buang air kecil dan 
meneteskan air mata, apakah bisa ditukar dengan setengah perbendarahaan 
kerajaannya? Mendengar pertanyaan itu, Harun sadar bahwa apa yang dia 
miliki hanya sedikit saja. 

Dengan keyakinan mantap, Harun menjawab, 
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“Tidak, demi Allah. Kerajaan yang nilainya tidak lebih banyak dari 
seteguk air, bukanlah kerajaan yang sesungguhnya.” 

Dari cerita tersebut, tidakkah kita sadar bahwa kita ini f a kir? Apakah 
layak kalau kita sombong karena harta yang kita miliki? 

Barangkali kita akan berkilah, “Ah, itu kan misalnya, hanya sebuah 
cerita; kalau musim kemarau berkepanjangan sehingga semua negara 
kekeringan. Itu dogma, tidak akan terjadi, apalagi di Indonesia. Di negara kita, 
air melimpah, banyak perusahaan AMDK (Air Minum Dalam Kemasan), 
bahkan PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) pun masih aman-aman saja.” 

Kalau memang itu argumentasi kita, apakah kita tidak tahu bahwa Allah 
Maha Kuasa (Al-Qadir) untuk mengembalikan kita seperti bayi lagi yang tidak 
punya harta sesen pun, dan itu bisa terjadi dalam hitungan detik sebagaimana 
Qarun dan seluruh hartanya? Tidak ingatkah kita bagaimana tsunami di Aceh 
telah meluluh-lantakkan semua bangunan? Apa kita lupa bagaimana gempa 
yang terjadi di nusantara serta belahan lain bumi ini telah meratakan semua 
rumah dan gedung? Harta yang kita kumpulkan bertahun-tahun, langsung 
lenyap dalam sekejap. 

Mungkin kita masih menampik fakta tersebut dengan berkata, “Itu kan 
memang daerah rawan. Rumah saya di daerah aman, tidak akan ada tsunami 
atau gempa. Jadi tidak perlu kuatir.” 

Kalau memang itu dalil kita, lupakah kita bahwa setiap musim 
liburan/lebaran, ada saja rumah, kompleks pertokoan atau pasar yang terbakar; 
dengan penyebab klasik, yaitu listrik korslet (hubungan arus singkat)? Padahal 
sudah ada pengaman listrik seperti sekering dan MCB (Mini Circuit Breakerp. 
Bukankah sudah kita lihat bersama-sama bagaimana banjir melanda berbagai 
wilayah negeri ini termasuk kota besar seperti Jakarta? Dalih apa lagi yang 
akan kita ajukan? 

Bermegah-megahan dalam harta dan segala yang bersifat kebendaan 
bisa melalaikan kita akan pertemuan yang pasti di hari yang dijanjikan. 
Terlalu sibuk dalam sarana dan melupakan tujuan utama adalah suatu 
kebangkrutan. 

Bermegah-megahan dalam harta berarti usaha memperkaya diri dengan 
mengumpulkan dan menimbun kekayaan materi untuk dinikmati, tetapi tidak 
dinafkahkan sesuai hak dan kewajiban. Dengan demikian, itu justru berarti 
kemelaratan yang menyibukkan. Umur habis untuk mencari tetapi hakikatnya 
tanpa hasil. 

Siapa mendahulukan bentuk daripada isi, mendahulukan kulit luar 
daripada niat dan tujuan utama, mendahulukan dunia daripada akhirat, dan 
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mendahulukan makhluk daripada Khaliq adalah seorang hamba yang sesat 
jalan dan buruk nasibnya di akhirat kelak. 

Sudah lupakah kita bahwa seluruh n ik mat, yang kita terima adalah 
anugerah Allah? Apakah kita mengira bahwa nikmat itu akan kekal 
selamanya? Apakah kita tidak memperhatikan firman Allah bahwa yang 
berhak sombong hanyalah Allah Yang Maha Memiliki Kebesaran (Al- 
Mutakabbir )? Kalau kita mengenakan pakaian kesombongan, buk a nkah itu 
berarti kita menantang Allah? Tidakkah itu mengandung maksud bahwa kita 
memproklamirkan diri sebagai tuhan? Kalau sudah begitu, siapakah yang 
sanggup melawan Allah, Penguasa Alam Semesta (Malik Al-Mulk), Raja 
Diraja (Al-Malik) dengan semua ke-Mahagagahan dan ke-Mahaperkasaan- 
Nya? Wal ‘iyadzu billah. 

Rasulullah Muhammad saw. bersabda: 

jS" ^ <jUi» aJ} jlS”" Jl 'y 

Tidaklah masuk surga seseorang yang di hatinya terdapat kesombongan 
sebesar dzarrah (atom). (HR Bukhari) 

Menyadari kefakiran kita, marilah kita bersama-sama bermunajat 
kepada Allah: 

% CJ % % U U ^1 

JliJl dJ-*? 

Ya Allah, tiada yang dapat mencegah apa yang Engkau anugerahkan, tiada 
juga yang memberi apa yang Engkau cegah, tiada pula yang dapat menolak 
apa yang Engkau tetapkan. Tidak berguna dan tidak pula dapat 
menyelamatkan seseorang dari kekayaan, kedudukan, anak, pengikut dan 
kekuasaannya. Yang menyelamatkan dan berguna baginya hanyalah 
anugerah dan rahmat-Mu. 


b. Ilmu 

Il mu yang kita miliki bisa menjadi fitnah, membuat diri kita 
menyombongkan diri di hadapan manusia, meremehkan mereka, seolah tidak 
ada orang berilmu seperti kita. 

Kita akan berkata, “Sudah sewajarnya kalau saya memandang diri lebih 
tinggi dari orang lain. Saya sudah lulus pendidikan SI, S2, S3 bahkan 
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Profesor. Saya seorang pakar, juga memperoleh banyak gelar profesional. 
Siapa yang lebih tinggi ilmunya dibandingkan saya?” 

Bagi kita yang pernah menjadi santri di pesantren, bisa jadi kalimatnya 
seperti ini, “Saya sudah mondok di pesantren hampir 25 tahun. Saya pantas 
menyandang gelar al-‘Alim, al-Fahmu (orang yang paham akan banyak hal), 
bahkan al-‘Allamah (orang yang sangat tinggi ilmunya). Bagi mereka yang 
baru mondok 6 tahun masih dikategorikan anak TK. Mereka belajar agama 
baru pada tahap kulit, belum sampai kepada isi.” 

Jika kita mengenyam pendidikan di luar negeri, mungkin dengan 
angkuhnya kita akan berucap, “Tidak ada orang secerdas saya. Saya ini paling 
rasional. Apa itu ulama-ulama zaman dulu, mereka orang-orang kuno, primitif 
dan tak layak lagi pemikirannya dipakai. Kitabnya saja kitab kuning, itu kan 
artinya kitab bulukan , lebih pantas dimakan rayap. Kita harus menggunakan 
metode baru yang lebih sistematis, ilmiah, aktual, intelek dan modem.” 

Apakah sah kalau kita melakukan hal seperti itu? Tidakkah kita sadari 
bahwa di atas langit ada langit? Tidak mengertikah kita bahwa ilmu yang kita 
kuasai kita tidak sampai 1% dari keseluruhan disiplin ilmu yang saat ini sudah 
diketahui? Apalagi jikalau kita juga menghitung ilmu-ilmu yang masih dalam 
penelitian atau belum ditemukan, bisakah mencapai 0,1%-nya? 

Bukankah tidak ada seorang dokter pun yang menguasai seluruh ilmu 
kedokteran? Setiap dokter punya spesialisasi sendiri-sendiri, misalnya 
spesialis tulang, penyakit dalam, anak, mata, kulit dan kelamin, neuro 
immunolog serta masih banyak lagi. Di bidang Teknologi Informasi juga 
masih dipilah-pilah, ada system administrator, network administrator, 
database administrator, programmer (2-Tier dan 3-Tier), desain grafis dan 
teknisi. Santri-santri di pondok pesantren pun terbagi-bagi, ada yang 
menekuni fiqh, bahasa dan sastra, tafsir, hadits dan sebagainya. Disiplin ilmu 
yang lain juga punya spesialisasi seperti itu. 

Bila kita mengaku modem dan anti orang-orang lama, di manakah kita 
ketika para guru sekolah mengajarkan tentang Albert Einstein, Alessandro 
Volta, Alexander Fleming, Archimedes, Aristoteles, Daniel Bemoulli, James 
Clerk Maxwell, James Prescott Joule, James Watt, Michael Faraday, 
Michelangelo, Nicolaus Copemicus, Plato, Sir Isaac Newton, Socrates dan 
masih banyak lagi orang-orang seperti mereka yang notabene kuno menurut 
kita? Mengapa saat ini teori-teori kuno tersebut masih dipelajari bahkan 
digunakan? Lalu mengapa kita menolak mentah-mentah kitab-kitab yang 
disusun ulama-ulama zaman dulu? Masihkah kita merasa ilmu kita begitu 
tinggi dan hebat sehingga berhak merendahkan yang lain? Seorang penyair 
pernah berkata: 



Katakan pada orang yang mengaku memiliki ilmu melimpah 
Kau tahu satu hal namun banyak hal yang tidak kau ketahui 

Barangkali kita akan berargumen, “Tapi kan, saya membandingkan diri 
saya dengan sesama manusia, bukan dengan Allah. Tidak ada orang yang 
berilmu seperti saya.” 

Memang betul kita membandingkannya orang lain, tapi sekali lagi, sifat 
sombong hanya berhak disandang oleh Allah Yang Maha Mengetahui (Al- 
‘Alim) serta Maha Luas Rahmat dan Ilmunya (Al-Wasi ). 

Iblis ( la'natullah ‘alayh) saja terusir dari sorga karena kesombongannya. 
Siapa sebenarnya Iblis? Ibnu Abbas ra. mengatakan, “Iblis adalah makhluk 
paling berilmu, tetapi ilmunya tidak bermanfaat, bahkan membuatnya pongah, 
sombong dan berbangga diri.” 

Dalam beberapa riwayat, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Katsir dan 
ahli tafsir lainnya, konon Iblis adalah raja di langit dunia. Dia diberi 
wewenang di sana. Oleh sebab kekuasaannya, Iblis enggan bersujud ketika 
Allah berfirman kepada para malaikat untuk bersujud. Penolakan Iblis untuk 
bersujud merupakan bentuk keangkuhan. Kalimat-kalimat yang diucapkannya 
adalah awal nestapa, laknat dan penderitaan. 

Lupakah kita bahwa kita bisa saja lupa semua yang telah dipelajari bila 
terkena penyakit, misalnya amnesia? Atau mengalami kecelakaan sehingga 
gegar otak? Bisa juga tekanan darah naik sehingga terserang stroke? 
Na udzubillah. 

Umar bin Khaththab ra. memberi nasihat, “Jangan pelajari suatu ilmu 
karena tiga tujuan dan jangan pula meninggalkan ilmu karena tiga tujuan. 
Yakni, jangan pelajari ilmu dengan tujuan untuk berdebat, membanggakan 
diri dan pamer. Jangan tinggalkan ilmu (tidak mau belajar) karena malu 
mempelajarinya, merasa cukup berilmu dan pasrah karena kebodohan.” 

Syaikh Ahmad bin Muhammad bin Athaillah berpesan, “Ilmu yang 
bermanfaat adalah ilmu yang memancarkan cahaya di dalam dada dan 
menyingkap katup hati.” Ilmu harus dapat membentuk diri orang yang 
berilmu dengan akhlak dan jiwa mulia, serta dapat membentuk anggota 
masyarakat sesuai dengan tuntunan Hahi. Hakikat ilmu adalah yang 
membawa seseorang mengenal Tuhannya dan timbulnya rasa takut (khasy- 
yah) kepada Allah. Yang dimaksud rasa takut adalah mengamalkan ilmu 
yang dianugerahkan Allah untuk menghambakan diri kepada-Nya sebagai 
ciri-ciri orang berilmu. Umu menjadi pendorong dan penguat jiwa untuk 
makin dekat kepada Allah, melebihi orang yang tidak berilmu. 
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Kalbu adalah wadah ilmu pengetahuan. Membersihkan kalbu 
merupakan hal yang sangat dianjurkan guna memperoleh pengetahuan yang 
jemih. Al-Ghazali menjelaskan, “Kalau kita membayangkan suatu kolam yang 
digali di tanah, maka untuk mengisinya dapat dilakukan dengan mengalirkan 
air sungai dari atas ke dalam kolam itu. Bisa juga dengan menggali tanah 
sehingga muncul mata air. Air akan mengalir dari bawah ke atas untuk 
memenuhi kolam, dan air itu jauh lebih jemih daripada air sungai yang 
mengalir dari atas. Kolam seumpama kalbu, air ibarat pengetahuan, sedangkan 
sungai laksana panca indera dan eksperimen.” 

Ulama-ulama salaf, walaupun sangat dalam ilmunya, tetaplah rendah 
hati. Seseorang bertanya kepada Imam Malik tentang 40 (empat puluh) 
macam persoalan, tapi beliau hanya menjawab 8 (delapan) buah di antaranya 
dan diam dalam 32 (tiga puluh dua) masalah yang tersisa. Semua itu demi 
kehati-hatian, agar tidak salah dalam berfatwa. 

Si penanya sampai berkata, “Engkau sungguh mengherankan, wahai 
Malik. Sedem iki an inikah ilmu yang kau miliki? Kami bersusah payah datang 
mengendarai unta dari Irak dan kamu mengatakan tidak tahu!” 

Imam Malik menjawab, “Pergilah kepada orang-orang dan katakan pada 
mereka, ‘Malik bin Anas tidak tahu apa-apa! ’ ” 

Imam Malik mengingatkan, “Ilmu itu bukan sekadar kepandaian atau 
banyak meriwayatkan hadits Nabi saw., akan tetapi ia merupakan nur yang 
bercahaya dalam hati. Manfaat ilmu akan mendekatkan manusia kepada 
Allah serta menjauhkannya dari kesombongan.” 

Itulah Imam Malik, padahal Imam Syafi‘i pemah menyatakan, “Jika 
disebut ulama, maka Imam Malik-lah bintangnya.” 

Khalifah Abu Ja‘far al-Manshur berkata, “Di antara keajaiban dunia 
adalah otak Imam Malik.” Imam Malik memiliki keistimewaan dibandingkan 
ulama lain dari segi pengetahuan tentang sunnah Nabi saw. dan kecerdasan 
akal. 

Salah satu murid Imam Malik, yaitu Muhammad bin Idris asy-Syafi‘i, 
juga demikian rendah hati. Imam Syafi‘i berkata, “Jika engkau menjawab 
pertanyaan dengan jawaban ‘aku tidak tahu’, maka jawabanmu benar adanya.” 

Beberapa huffazh (orang yang hapal minimal seratus ribu hadits) 
bercerita, 

“Kami melihat Imam Ah mad bin Hanbal (di Indonesia masyhur dengan 
sebutan Imam Hambali, salah satu imam madzhab) turun ke pasar Baghdad 
dan membeli tali pengikat kayu bakar lalu memikulnya di punggungnya. 
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Tatkala orang tahu, para penjual meninggalkan jualannya, para pedagang 
meninggalkan dagangannya dan orang yang berlalu berhenti untuk memberi 
salam kepadanya. Mereka berkata, 

‘Kami bawakan kayu bakarmu.’ 

Tangannya pun bergetar, mukanya memerah dan matanya menangis. Dia 
berkata, 

‘Kita adalah kaum miskin, kalaulah bukan karena Allah niscaya 
terungkap aib kita’.” 

Abdullah, putra Imam Ahmad bercerita, “Terompah ayahku dipakainya 
selama delapan belas tahun. Setiap kali berlubang, dia sendiri yang 
menambalnya, sedangkan dia adalah imam dunia.” 

Betapa rendah hati beliau, padahal beliau hapal Al-Qur’an dan sejuta 
hadits. Imam Ahmad juga menulis al-Musnad dari hapalannya — dua puluh 
enam ribuan hadits — termasuk salah satu musnad terbesar. Imam Syafi‘i, guru 
beliau pun pernah berkata, “Aku keluar dari Baghdad dan penduduknya waktu 
itu dua juta jiwa. Demi Allah, aku tidak menemui orang paling tahu tentang 
Allah, paling zuhud, paling alim dan paling mencintaiku selain Ahmad bin 
Hanbal.” 


Ibnu Athaillah berpesan, “Orang yang menghormatimu, sebenarnya ia 
hanya menghormati keindahan tutup yang diberikan Allah untuk (menutupi 
aib)-mu. Maka, yang wajib dipuji adalah Dzat yang menutupi (aib)-mu.” 
Manusia itu tempat salah dan aib. Apabila ada orang memuji kita, itu 
bukanlah karena kehormatan yang ada pada diri kita, akan tetapi karena Allah 
menutupi aib kita dengan menampakkan kebaikan kita. Itu semua berkat 
penutup yang sangat indah dari Allah Jalla Jalaluh. Karunia Allah dan penutup 
indah ini hendaklah disyukuri, bukan untuk disombongkan. 

Untuk menjaga agar tetap rendah hati, mari kita renungkan bersama 
terjemah firman-firman Allah berikut ini: 


lili» O J y* 


Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar 
kamu bersyukur (menggunakannya sesuai petunjuk Ilahi untuk memperoleh 
pengetahuan). (QS an-Nahl [16]: 78) 
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^LiS y* L «J 

Kamu tidak diberi pengetahuan kecuali sedikit. (QS al-Isra’ [17]: 85) 

(jj <J ! Jils j >*- J I -LajJ (jj I ^ I ~L« ! <J 6" ji 

! ^ LjL>- 

Katakanlah, “Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk ( menulis ) kalimat- 
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat- 
kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula). ” 

(QS al-Kahfi [18]: 109) 

Al-Qur’an menggarisbawahi bahwa rahasia ilmu Allah hanya tercurah 
kepada mereka yang tidak menyombongkan diri. 

Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. 

(QS al-A‘raf [7]: 146) 

Rasulullah Muhammad saw. juga mengingatkan kita: 

Aj (w3j^2j jl f 1 ^ o. ..'l <tj jl £.Ul*J| Aj y» 

jUJl Aill <1 >oI ^bJl 4 J 

Siapa menuntut ilmu untuk mendebat ulama (karena riya’ dan harga diri), 
atau untuk mempecundangi orang-orang bodoh, atau untuk memalingkan 
muka orang-orang ke arah dirinya (sehingga namanya terkenal sebagai 
orang alim), maka niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam neraka. 

(HR Ibnu Majah dan Tirmidzi) 

Imam Syafiri pemah menggubah kata-kata bersayap, “Aku mengeluh 
pada guruku tentang kelemahan hapalanku, maka dituntunnya aku agar 
meninggalkan kemaksiatan. Diajarkannya kepadaku bahwa ilmu adalah 
cahaya, sedang cahaya Allah tidak dianugerahkan kepada si durhaka.” 

Ja‘far ash-Shadiq menuturkan, “Pengetahuan bukanlah apa yang 
diperoleh melalui proses belajar-mengajar, tetapi cahaya yang ditampakkan 
Tuhan ke dalam hati orang-orang yang dikehendaki-Nya.” 

Di kitab “Ta'lim al-Muta‘allim”, Syaikh Hammad bin Ibrahim al- 
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Anshari membacakan sebuah syair kepada Syaikh az-Zamuji tentang 
bagaimana harus menuntut ilmu. 

jJl g; jli iLseoJJ pjjtil i jJ* 

s\l *Jl Jl2 * aI Jlis llj 

Siapa mencari ilmu karena akhirat 

Maka ia mendapat keutamaan dari Yang Maha Pemberi Petunjuk 
Maka lihatlah kerugian orang yang mencari ilmu 

Karena mencari keutamaan dari sesama hamba 

Marilah kita sadari bersama bahwa kita adalah makhluk bodoh, tiada 
berilmu jika tidak dikaruniai-Nya. Cobalah kita renungkan dan hayati lagi 
penyesalan para malaikat atas perasaan mereka bahwa mereka memiliki 
banyak ilmu sehingga awalnya mereka berkeberatan jika Allah menjadikan 
manusia sebagai khalifah di bumi, padahal Allah Maha Mengetahui 
segalanya. 

( ,<r ^ , 

JL55=U 

Mereka menjawab, “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain 
dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” (QS al-Baqarah [2]: 32) 

Alangkah baiknya bila kita juga melantunkan syair sekaligus doa yang 
begitu menyentuh relung-relung hati, buah karya ‘Aidh al-Qami. 

Wahai Yang Mengetahui saat nyamuk melebarkan sayapnya 
dalam gelap malam yang hitam dan pekat 
Dan Yang Maha Mengetahui jaringan keringat dalam tubuhnya 
dan otak dalam tulang kecilnya 
Ampunilah hamba yang bertaubat dari kekhilafannya 
atas segala dosa yang ada 

Agar selalu berada di jalan keilmuan dan ketakwaan, marilah kita 
bersama-sama berdoa kepada Allah: 

(JLL \L-ja J4L1 iiit j \!\ 
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Ya Allah, kami bermohon kepada-Mu pemahaman yang Engkau anugerahkan 
kepada para nabi dan daya hapal yang Engkau berikan kepada para rasul. 
Ya Allah, perkayalah kami dengan ilmu, hiasilah kami dengan kelapangan 
dada, muliakanlah kami dengan takwa, serta perindahlah kami dengan afiat, 
demi rahmat-Mu wahai Allah Yang Maha Pengasih di atas segala pengasih, 
amin. 


c. Kekuasaan dan Keturunan 

Kekuasaan atau jabatan sering membuat kita lupa diri. Fasilitas, hak 
yang besar serta penghormatan dari orang lain membuat kita terlena, bahkan 
meskipun penghormatan itu dilakukan karena terpaksa, bukan karena benar- 
benar hormat atas kepemimpinan kita. Kita lebih layak disebut pimpinan 
karena surat keputusan, bukan pemimpin karena kemampuan. Sebaliknya, 
kewajiban besar yang diembankan pada kita malah kita abaikan. Lebih parah 
lagi, setelah tidak menjabat pun, kebanyakan kita tetap merasa bahwa kita 
adalah orang penting. Padahal, waktu telah berganti, status telah berubah. 

Memiliki banyak murid, pendukung dan pengikut juga bisa membuat 
diri kita sombong. Walaupun kita tidak punya jabatan formal, namun secara 
informal kita mempunyai jabatan, yang pengaruhnya bahkan mengalahkan 
pemegang jabatan formal. Bila tidak hati-hati, kita bisa tergelincir untuk 
merasa diri lebih hebat dari orang lain. 

Abu Darda’ menasihatkan, “Seseorang akan terus jauh dari Allah selama 
ia meminta orang lain untuk berjalan di belakangnya.” 

Abdurrahman bin Auf ketika berjalan bersama budaknya tidak dapat 
dibedakan mana tuan dan mana budak, karena pakaian yang mereka pakai dan 
posisi berjalannya sama. Suatu hari murid-murid Hasan al-Bashri berjalan di 
belakangnya, lalu Abdurrahman bin Auf marah dan berkata, “Apa yang 
membuat hati seorang manusia menginginkan seperti ini (berjalan di depan)?” 

Sebuah nasihat sarat makna termaktub dalam peribahasa, “Melonjak 
bagai abu penumbuk” yang artinya suatu kesombongan akan terlihat dari cara 
berjalan seseorang. 

Ibnu Wahab bercerita bahwa suatu hari ia duduk di sebelah Abdul Aziz 
bin Abi Rawad, dan pahanya menyentuh paha Abdul Aziz. Lalu Ibnu Wahab 



merasa tidak enak (karena menyentuh seorang penguasa), maka ia pun 
menggeser duduknya. Ketika Abdul Aziz melihat apa yang dilakukan Ibnu 
Wahab, ia menarik Ibnu Wahab sambil berkata, 

“Apa yang kamu lakukan kepadaku? Apakah kamu ingin 
memperlakukan aku seperti orang-orang memperlakukan penguasa tiran?” 

Begitulah, Abdul Aziz tidak ingin diperlakukan istimewa. Ia ingin 
semua orang bersikap biasa terhadapnya, walaupun ia seorang penguasa. 

Abdullah bin Umar ketika menjamu orang berpenyakit kusta, belang dan 
penyakit-penyakit menjijikkan lainnya, ia meminta mereka untuk makan 
bersama di meja makannya. 

Dikisahkan suatu ketika seseorang datang kepada Khalifah Umar bin 
Abdul Aziz. Saat itu lampunya mati. Tamu itu berkata, 

“Aku saja yang membetulkan lampunya.” 

“Bukanlah seorang yang mulia apabila ia menjadikan tamunya seperti 
pembantu,” jawab Umar. 

“Kalau begitu, aku akan panggilkan pembantu untuk membetulkannya.” 

“Jangan, dia baru saja tidur.” 

Kemudian Umar bin Abdul Aziz mengambil minyak dan 
menuangkannya ke lampu itu. Ia memperbaikinya sendiri. 

“Engkau seorang khalifah, apakah pekerjaan seperti ini kau lakukan 
sendiri?” tanya orang itu. 

Umar bin Abdul Aziz pun menjawab, 

“Ketika kamu datang, aku adalah Umar. Saat kamu pergi nanti, aku juga 
tetap Umar. Tidak ada yang kurang dariku (dengan mengerjakan pekerjaan 
ini). Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang tawadhu’.” 

Abu Ubaidah bin Jarrah ketika menjadi gubernur membawa sendiri 
ember berisi air ke kamar mandi. 

Ali bin Abi Thalib menuturkan, “Orang mulia tidak akan berkurang 
kemuliaannya ketika membawa sendiri barang miliknya ke rumah.” 

Tsabit bin Abi Malik bercerita, “Aku bertemu Abu Hurairah ketika 
pulang dari pasar. Ia menggendong seikat kayu bakar, sedangkan pada saat itu 
ia adalah gubernur di Madinah pada masa pemerintahan Marwan bin al- 
Hakam.” 

Ashbaq bin Natabah berkata, “Aku pernah melihat Amirul Mukminin 
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Umar bin Khattab membawa daging di tangan kirinya dan susu di tangan 
kanannya, masuk ke pasar dan kembali ke rumahnya.” 

Urwah bin Zubair mengatakan, “Saya pernah melihat Khalifah Umar 
bin Khaththab ra. sedang memanggul air. Di atas pundaknya terdapat sebuah 
ghirbah (tempat air dari kulit). Saya berkata, 

“Wahai Amirul Mukminin, tidak seharusnya Anda melakukan ini.” 

“Ketika para utusan (delegasi) datang kepadaku, mereka 
mendengarkan dan tunduk kepadaku, sehingga kesombongan terkadang 
muncul dalam diriku. Oleh karena itu, aku harus menghilangkannya,” jawab 
Umar. Kemudian dia melanjutkan pekerjaannya dan membawa ghirbah itu 
ke ruang dapur seorang wanita dari golongan Anshar, dan menuangkannya 
ke dalam wadahnya sampai penuh.” 

Umar bin Khaththab adalah sosok peronda nomor satu. Sementara 
orang-orang di ibu kota kekhalifahan terlelap dalam tidur sedang dirinya 
tidak, orang-orang kenyang sedang dirinya tidak, orang-orang santai sedang 
dirinya tidak. Pada suatu malam, ketika menyusuri lorong-lorong kota 
Madinah, tiba-tiba ia melihat seorang ibu berada di dalam rumahnya 
bersama beberapa anak kecil yang terus menangis mengelilingi sang ibu. Di 
sudut lain, tampak sebuah panci berisi air diletakkan di atas perapian. 

Umar kemudian mendekati pintu dan berkata, 

“Wahai hamba Allah, kenapa anak-anak ini menangis?” 

“Mereka menangis karena lapar,” sahut wanita itu. 

“Lalu, untuk apa panci di atas api itu?” 

“Aku mengisinya dengan air. Ini dia. Aku mengalihkan perhatian 
mereka dengan air itu sampai mereka tertidur. Aku mengelabui mereka 
supaya mengira di dalam panci itu ada sesuatu yang dimasak.” 

Mendengar itu Umar menangis. Ia bergegas mendatangi tempat 
penyimpanan sedekah (baytul mal). Ia mengambil sebuah karung, kemudian 
mengisinya dengan terigu, minyak, mentega, kurma kering, baju dan uang. 
Ia mengisi karung itu sampai penuh. Ia berkata pada sahayanya, 

“Wahai ‘Aslam, angkat karung ini ke atas pundakku!” 

“Wahai Amirul Mukminin, aku saja yang mengangkatnya,” kata 
‘Aslam. 

“Tidak, ini bukan kewajibanmu, wahai ‘Aslam. Sebab, aku yang akan 
bertanggung jawab di akhirat nanti.” 


16 



Umar membawa karung itu dan pergi menuju rumah wanita tersebut. 
Ia kemudian mengambil panci, mengisinya dengan terigu, sedi ki t minyak 
dan kurma kering. Ia mengaduknya, dan meniup api yang ada di bawah 
panci. 

‘ Aslam berkata, 

“Aku melihat asap keluar dari sela-sela janggut Umar, dan ia memasak 
makanan itu sampai selesai. Ia lalu menciduknya, dan memberi makan anak- 
anak itu sampai mereka kenyang.” 

Sikap tawadhu’ juga dicontohkan oleh Sahabat Nabi yang lain. Suatu 
ketika orang-orang melihat Khalifah Ali bin Abi Thalib kw. membeli daging 
seharga satu dirham dan membawanya sendiri. Seseorang berkata, 

“Biarkan aku yang membawakannya, wahai Amirul Mukminin.” 

“Jangan, kepala rumah tanggalah yang lebih pantas membawa ini,” ucap 
Ali bin Abi Thalib. 

Dalam sebuah cerita disebutkan bahwa Ibnu Salam membawa sepikul 
kayu bakar, lalu dikatakan kepadanya, 

“Wahai Abu Yusuf, anak-anak dan pembantumu sanggup menggantikan 
pekerjaanmu itu.” 

“Aku ingin menempa jiwaku, apakah ia menolak?” jawabnya. 

Semua hal di atas adalah teladan nyata — bukan cerita rekaan atau 
legenda — agar kita senantiasa rendah hati. Berikut ini dua contoh keangkuhan 
yang kita berlindung kepada Allah darinya. 

Seorang penguasa yang dicopot dari jabatannya pergi ke desa asalnya. 
Para penduduk menyambutnya dengan menggelar permadani di jalan yang 
akan dilalui penguasa itu, karena ia terkenal dermawan ketika masih menjadi 
pejabat. Dia menengok kepada orang-orang di sekelilingnya dan berkata, 
“Sudah semestinya mereka berbuat seperti ini!” 

Contoh lain yaitu ada seorang menteri dari dinasti Abasiyah hendak 
menyeberangi jembatan Baghdad. Ia berdiri termangu di pinggir jembatan dan 
berkata, “Demi Allah, aku benar-benar kuatir kalau jembatan ini tidak kuat 
menahan kemuliaanku dan ambruk bersama diriku ke dalam sungai!” 

Diceritakan oleh Hajjaj bin Artha‘ah — seorang ulama hadits — bahwa 
suatu ketika menteri itu memasuki sebuah ruang majelis dan duduk di 
belakang hadirin. Orang-orang di majelis itu berkata, 

“Duduklah di muka!” 
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“Di mana pun aku duduk, aku selalu di depan. Di mana pun aku duduk, 
aku yang terkemuka,” jawab menteri itu. 

Inilah ungkapan sikap sombong. 

Sejarah telah mengajarkan kepada kita betapa Namrud dan Fir‘aun 
hancur derajatnya dan mati karena kepongahannya. Apakah itu semua tidak 
membuat kita menyadari kehambaan kita? 

Mungkin kita akan mengeluh, “Ah, sejarah lagi, sejarah lagi. Apa sih 
istimewanya mempelajari sejarah? Apakah mempelajari sejarah tidak hanya 
membuang-buang waktu, sebab membuat orang terpaku pada masa lalu — 
masa yang memang sudah hilang dan tak perlu dibicarakan. Bukankah 
membicarakan orang lain apalagi yang sudah meninggal tidak diperbolehkan? 
Bahkan perbuatan seperti itu termasuk dalam kategori menggunjing (ghibah), 
yang berarti kita memakan bangkai saudara sendiri. Apakah tidak lebih baik 
membicarakan hal-hal aktual serta memprediksi apa yang akan terjadi di masa 
depan?” 

Janganlah kita meremehkan mempelajari sejarah, apalagi mengabaikan 
hikmah yang bisa dipetik. Sejarahlah yang memberi tahu kita siapa 
sebenarnya orang tua dan kakek-buyut kita. Sejarah jugalah yang mengatakan 
kepada kita tempat dan tanggal lahir kita. Sejarah yang akan memberi 
informasi kepada generasi mendatang bahwa mereka ada sebab kita lebih dulu 
ada. Jika mereka maju, maka sejarah yang akan mengingatkan mereka bahwa 
kemajuan yang mereka capai tidak lepas dari keringat kita dan orang-orang 
yang terlebih dahulu ada. Orang yang tidak memperhatikan sejarah masa lalu 
sangat memungkinkan jatuh ke dalam lubang yang sama dua kali, bahkan 
berkali-kali. Dan sungguh, itu suatu kecelakaan yang pasti sangat 
menggelikan. 

Mempelajari sejarah juga bukan termasuk menggunjing (ghibah) yang 
dilarang, karena untuk diambil hikmahnya. Batasan menggunjing adalah kita 
menyebutkan sesuatu yang tidak disenangi oleh saudara kita jika ia sampai 
mendengarnya, baik yang kita sebutkan itu kekurangan pada fisik, keturunan, 
akhlak, perbuatan, perkataan, masalah agama, pakaian, rumah, kendaraannya 
atah hal-hal duniawi lainnya. Semua itu dilakukan semata-mata untuk 
merendahkan derajat saudara kita. Namun jika untuk diambil hikmah, 
mengadukan kezhaliman kepada polisi atau jaksa, meminta fatwa, mencegah 
orang agar terhindar dari kejahatan orang lain, maka itu diperbolehkan dan 
tidak termasuk menggunjing yang tidak disenangi Allah. 

Selain kekuasaan, memiliki nasab (garis keturunan) yang bagus juga 
bisa membuat kita menganggap rendah orang lain yang memiliki nasab yang 
kurang bagus, walaupun orang lain itu lebih tinggi ilmunya dan lebih baik 
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amal perbuatannya. Dari segi pembicaraan, kita bisa tergoda untuk selalu 
membanggakan diri dan menyebut-nyebut kemuliaan nenek moyang kita. 

Nasab yang baik akan mendorong untuk berkata, “Saya ini anak pejabat 
ternama, lho. Siapa yang tidak mengenal ayah saya?”, atau “Orang tua saya 
tokoh terpandang di masyarakat. Tidak mungkin kalau orang-orang akan 
berburuk sangka terhadap apa pun yang saya lakukan.” 

Bila kita anak seorang kyai, bisa jadi kita akan berucap, “Saya ini 
keturunan kyai. Kakek saya kyai khos, bahkan ayah saya termasuk kyai 
khawwdshu al-khawwdsh (sangat khos). Kalau saya nanti mendirikan 
pesantren, akan saya beri nama Ma ‘had Ya ‘lu wa la Yu ‘la ‘Alayh (Pesantren 
yang tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi darinya).” Naudzubillah min 
dzalik 

Berdasarkan riwayat Abdullah bin Ahmad dalam “Zawaid al-Musnid” 
dengan sanad shahih, suatu hari Rasulullah saw. bercerita, 

“Pernah terjadi perselisihan antara dua orang di hadapan Nabi Musa 
as. Salah satu dari mereka berkata, 

‘Aku Fulan bin Fulan bin Fulan bin Fulan... (sampai menyebutkan 
sembilan kakeknya).’ 

Kemudian Allah memberi wahyu kepada Nabi Musa, 

‘Katakan kepada orang yang menyebut-nyebut nenek moyangnya. 
Sesungguhnya kesembilan orang itu masuk neraka dan kamu termasuk dari 
keluarga mereka’.” 

Pemimpin besar dunia, Nabi Muhammad saw. pernah mengingatkan 
putri beliau — Fatimah, 

4&I 'ja ^ J* f Si 

“Beramallah, karena sesungguhnya aku tidak dapat berbuat apa-apa 
untukmu di hadapan Allah. ” (Muttafaq ‘alayh) 

Umar bin Khaththab menulis kepada Sa‘ad bin Abi Waqqash, “Wahai 
Sa‘ad, jangan engkau bangga oleh perkataan orang bahwa engkau adalah 
paman Rasulullan saw. Allah tidak ada pertalian nasab antara diri-Nya dan 
seorang pun dari makhluk-Nya. Sesungguhnya yang paling mulia di antara 
kalian adalah yang paling bertakwa.” 

Tidak ada jaminan bahwa anak orang terhormat akan menjadi orang 
mulia dan anak seorang kyai akan menjadi ulama. 
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Oleh sebab itu seorang penyair berkata: 

Musa yang dipelihara oleh Fir ‘aun adalah orang beriman 
Sedangkan Musa yang diasuh Jibril adalah kafir 

Yang dimaksud Musa yang diasuh Jibril adalah Samiri. Samiri memang 
bernama asli Musa. Ali bin Abi Thalib kw. (karramallahu wajhah) juga 
mengingatkan: 

lilJl & J J* — Sj °J,\ 015" Syu J- 4 

Bukanlah pemuda yang mengatakan inilah (prestasi) bapakku 

Akan tetapi, pemuda adalah orang yang mengatakan inilah (pretasi) aku 

Sebuah syair yang indah, mengandung nasihat mulia termaktub dalam 
kitab “Ta ‘lim al-Muta ‘allim 

A s* ^UL» ^ yi y~ y~ ^yt 

Betapa banyak anak orang biasa menjadi mulia (karena ketekunannya) 

Namun, banyak juga anak orang mulia menjadi hina (karena 
kemalasannya) 

Dikisahkan, suatu hari Sahabat Zaid bin Tsabit mengendarai hewan 
tunggangan. Tiba-tiba Ibnu Abbas datang mendekatinya untuk memperoleh 
pengajaran seraya memegang kendali hewan tunggangannya dengan sikap 
menunduk. Zaid merasa tak enak kemudian melarangnya, 

“Lepaskanlah, wahai putera paman Rasulullah!” 

Namun, Ibnu Abbas tidak memedulikannya. Dia tetap memegangnya 
seraya berkata, 

“Seperti inilah kami diperintah untuk berbuat baik (sopan dan rendah 
hati) kepada ulama kami.” 

Zaid memang sangat cerdik. Dia segera merebut tangan Ibnu Abbas, 
menarik, kemudian menciumnya sambil mengatakan, 

“Seperti inilah kami diperintah untuk berbuat baik kepada keluarga 
Rasulullah saw.” 

Kisah di atas sungguh menggambarkan betapa masing-masing pihak 
begitu rendah hati, tak ada yang merasa lebih, padahal keduanya orang- 
orang pilihan. 
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Hasan bin Ali bin Abi Thalib ra. bertemu anak-anak kecil di 
perjalanan. Di samping mereka terdapat roti yang sudah terpecah-pecah 
(tidak utuh lagi) dan mereka suguhkan kepadanya. Hasan lantas turun dari 
tunggangannya lalu makan bersama mreka. Setelah itu dia membawa 
mereka mampir ke rumahnya. Dia memberikan makanan dan pakaian. Dia 
berkata kepada keluarganya, “Keutamaan ini adalah milik mereka. Mereka 
belum pernah mendapatkan makanan selain apa yang telah mereka 
suguhkan kepadaku, sedangkan kita mendapatkan makanan lebih banyak 
dari ini.” 

Ketika Bilal mengumandangkan adzan di atas Ka‘bah pada saat fathu 
al-Makkah (terbukanya kota Mekah); Harits bin Hisyam, Suhail bin Am r dan 
Khalid bin Usaid berkata, “Mengapa budak hitam ini yang 
mengumandangkan adzan di atas Ka‘bah?” Lalu, turunlah ayat, 

E. ^ j, , g 

ajj! I (jl 

“...Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa di antara kamu... ” (QS al-Hujurat [49]: 13) 

Kemudian Rasulullah saw. bersabda, 

f.1) 'yij Ufc 4J— i— j dS 4ill 0} 

f- 5 "'} r ST J* r^' 

“Sesungguhnya Allah SWT telah menghilangkan dalam diri kalian sifat 
sombong dan angkuh seperti pada masa jahiliyah dan terlalu bangga dengan 
orang tua. Beriman ciri orang bertakwa, dan pelaku jahat ciri orang 
sengsara. Kalian adalah keturunan Adam dan Adam berasal dari tanah. ” 

(HR Abu Daud dan Tirmidzi) 

Rasulullah asw. (‘alayhish shalatu was salam) melarang kita menghina 
nasab orang lain. 

Dua kelakuan manusia yang dapat menyebabkan kekujuran, yaitu menghina 
nasab (keturunan) dan berlebihan menangisi orang mati. (HR Muslim) 

Kekasih Allah, Nabi saw. adalah seorang yang sangat tawadhu’ 
walaupun beliau seorang imam, panglima perang, pemimpin tertinggi dan 
memiliki nasab luhur. 
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Ibnu Amr berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah melempar jumrah di 
atas unta, tanpa bersama pasukan, tanpa membawa senjata dan tanpa ada yang 
mengawal. Beliau juga pernah mengendarai keledai yang memakai kain 
beludru. Beliau sering menjenguk orang sakit, mengikuti jenazah, menghadiri 
undangan dari seorang budak, memperbaiki sandal, menjahit pakaian dan 
mengerjakan pekerjaan rumah bersama istrinya. Para sahabat tidak pernah 
berdiri ketika beliau datang ke majelis karena mereka mengetahui bahwa 
beliau tidak suka diperlakukan seperti itu.” 

Suatu hari beliau lewat di depan anak-anak, beliau mengucapkan salam 
kepada mereka (coba kita perhatikan, bukan anak-anak yang terlebih dahulu 
mengucapkan salam kepada beliau). Pada kesempatan lain, beliau pernah 
bertemu seorang laki-laki dan orang itu gemetar karena melihat kewibawaan 
beliau, lalu beliau berkata, 

JS"Ij C-JlS” ( jXo y» ol jj» I Ijl LoJj C— i^JLJLp l) J-& 
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“Tenanglah, aku bukanlah seorang raja, tetapi aku hanyalah anak dari 
wanita Quraisy yang makan dendeng (daging kering). ” 

(HR Baihaqi dan Thabrani) 

Beliau sering duduk bersama para sahabat dan beliau tidak menonjolkan 
diri. Suatu ketika ada seorang tamu datang dan ia tidak dapat membedakan 
mana Rasulullah di antara mereka. Akhirnya orang itu pun bertanya kepada 
para sahabat, mana Rasulullah? Betapa agung akhlak beliau. 

Diriwayatkan oleh Abu Sa‘id al-Khudri bahwa Rasulullah saw. pernah 
memberi makanan kepada unta, menyapu rumah, menjahit sandal, menambal 
pakaian, menggembala kambing, makan bersama pelayan, dan menggoreng 
ikan. Nabi saw. tidak pernah merasa malu membawa barang belanjaannya dari 
pasar menuju ke tempat keluarganya. 

Beliau juga pernah bersalaman dengan orang kaya dan orang fakir, 
mengawali salam, tidak meremehkan pemberian (hadiah) apabila beliau 
diundang, meskipun hanya beberapa potong roti. 

Beliau suka memberi makanan, berbudi pekerti dan berkarakter baik, 
pandai bergaul, muka berseri-seri, tersenyum, berduka cita tanpa masam, 
rendah hati tanpa merasa hina, dermawan tanpa berlebihan, lemah lembut dan 
kasihan terhadap orang Islam, tidak pernah merasakan kenyang dan tidak 
pernah mengulurkan tangan terhadap makanan meskipun sangat ingin. 
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d. Ketampanan atau Kecantikan 

Suatu hari Abu Dzar berdebat dengan seseorang. Kemudian Abu Dzar 
berkata, “Wahai anak orang hitam.” Abu Dzar memang berkulit putih 
sehingga dia merasa lebih mulia. Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan 
bahwa Nabi Muhammad saw. berkata kepada Abu Dzar, 

“Sadarlah, sesungguhnya kamu tidak lebih mulia daripada orang berkulit 
merah atau hitam kecuali ketakwaanmu lebih tinggi daripadanya.” 

Lalu Abu Dzar berbaring dan berkata kepada orang itu, 

“Berdirilah dan injak pipiku.” 

Betapa taubat yang dilakukan sahabat Nabi sampai seperti itu. Dia 
meminta orang tadi untuk menginjak pipinya agar kesombongan terlepas 
dari hatinya. 

Diriwayatkan pula bahwa suatu ketika datang seorang wanita menemui 
Nabi saw. Siti Aisyah berkata kepada beliau dengan mengisyaratkan 
tangannya bahwa wanita itu pendek. Rasulullah bersabda, 


“Engkau telah menggunjingnya. ” 

(HR Ibnu Abi Dunya dan Ibnu Mardawaih) 

Menggunjing di sini termasuk unsur kesombongan yang tersembunyi. 
Jika Aisyah juga pendek, maka tidak akan mengatakan itu kepada Nabi. Akan 
tetapi Aisyah merasa lebih baik postur tubuhnya daripada wanita itu sehingga 
mengatakan seperti itu. Dalam sebuah hadits lain, Nabi saw. bersabda: 

Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada bentuk tubuh kalian dan tidak 
pula kepada harta benda kalian. Akan tetapi, Dia hanya memandang kepada 
hati dan amal perbuatan kalian. (HR Muslim) 

Ibnu Mas‘ud ra. adalah orang yang kecil perawakannya, tetapi agama ini 
dan Al-Qur’an telah mendatangkan begitu banyak keajaiban pada dirinya. 
Suatu hari ia sedang memanjat sebuah pohon. Tiba-tiba angin kencang 
menggoyahkan ranting-ranting pohon itu. Ibnu Mas‘ud yang berada di atasnya 
terlihat seperti seekor burung. Orang-orang menertawakan ukuran betisnya 
yang amat kecil dan badannya yang kelewat kurus. Maka, Rasulullah saw. 
bersabda, 
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“Apakah kalian menertawakan kecilnya betis Ibnu Mas'ud, sedangkan 
betisnya dalam mizan pada hari Kiamat lebih berat dari gunung Uhud?” 

(HRAhmad) 

Dari kisah-kisah di atas, apakah kita tetap membangga-banggakan 
ketampanan atau kecantikan yang seharusnya kita syukuri sebagai karunia 
Allah? Apakah kita masih merasa diri lebih unggul dibandingkan orang lain, 
merendahkan mereka, baik lewat ucapan, tindakan atau bahasa tubuh? ‘Aidh 
al-Qami berpesan: 

Lihat mata pedang dan abaikan punggungnya 
Pertimbangkan keutamaan pemuda saja 
Tanpa memperhatikan hiasan yang dipakai 

Penulis pernah menerima sebuah email yang menceritakan kecelakaan 
yang menimpa seorang gadis di Amerika Serikat beserta teman-temannya 
setelah pesta. Karena mabuk, maka teman yang jadi sopir kehilangan kendali 
dan terjadilah kecelakaan sangat parah. Wajah gadis yang semula rupawan 
berubah total. Bahkan, operasi plastik pun tidak bisa mengembalikan 
wajahnya ke wujud aslinya. Betapa karunia Allah begitu sempurna. 

Di Surabaya pernah terjadi wajah seorang wanita muda berusia 22 tahun 
terkena air panas. Beritanya pun tersebar ke seluruh nusantara. Dia menjadi 
pasien di RSUD Dr. Soetomo dan harus menjalani operasi rekonstruksi wajah 
total (face ojf). Namun demikian, kondisi hasil operasi tetap tidak bisa 
mengembalikan wajahnya seperti semula, padahal operasi dilakukan beberapa 
kali dan setiap operasi membutuhkan waktu berjam-jam. Nikmat. Allah 
manakah yang kita dustakan? Allah telah mengingatkan bahwa jika kita 
menghitung nikmat-nikmat-Nya yang dikaruniakan kepada kita, niscaya kita 
tidak akan sanggup. 

Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat 
menentukan jumlahnya. (QS an-Nahl [16]: 18) 


e. Ibadah 

Setan memang musuh kita yang nyata. Kalau kita ahli ibadah sekalipun, 
takkan luput dari godaannya. Apabila kita sebagai ‘abid (ahli ibadah) sampai 
terjangkit penyakit sombong, maka dalam urusan dunia, kita menganggap 
bahwa orang-orang yang bersilaturrahim kepada kita lebih baik daripada 
kepada yang lain. Kita berharap orang-orang memenuhi segala kebutuhan kita, 
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menghormati dan memberikan tempat khusus kepada kita dalam setiap 
pertemuan. Kalau kita membeli sesuatu, kita juga ingin dilayani terlebih 
dahulu tanpa harus antri, karena kita merasa kita adalah orang terhormat yang 
harus diutamakan. Kita merasa berhak mendapatkan diskon yang lebih besar 
dibandingkan semua orang. Kita juga menginginkan untuk lebih diutamakan 
dalam bermacam-macam pembagian, termasuk sedekah. Hal ini karena kita 
menganggap bahwa ibadah kita telah diterima oleh-Nya dan memberikan 
rahmat bagi semua orang. 

Bahkan, yang lebih memalukan lagi adalah kita menyebutkan dalam 
setiap pertemuan bahwa kita ahli ibadah. Kita akan berkata, “Tidak tahukah 
Anda bahwa saya seorang Ustadz? Seorang Kyai? Asy Syaikh, al-Hajj, al- 
‘Alim, al-‘Allamah, al-Hafizh, al-Faqih, al-Fadhil, al-‘Abid, al-‘Arif dan 
gelar-gelar yang lain?” 

Sedangkan dalam urusan akhirat, kita akan menganggap orang-orang 
akan mendapat siksa Allah kecuali diri kita dan orang-orang yang patuh serta 
tunduk pada kita — para jamaah kita. Wal ‘iyadzu billah. Marilah kita 
tanamkan benar-benar pada diri kita sabda Rasulullah: 

p. ^ (J jjij lij 

Apabila kalian mendengar seseorang berkata, “Orang-orang akan binasa, ” 
maka sesungguhnya dialah yang paling binasa daripada mereka. 

(HR Muslim) 

jiLst j 01 |> ^ jer 

Cukuplah dikatakan buruk akhlaknya ketika ia menghina (merendahkan) 
saudara sesama muslim. (HR Muslim) 

Apakah kita belum mengerti juga bahwa kita tidak mengetahui apa yang 
akan terjadi esok, lusa apalagi masa depan? Ataukah kita merasa diri kita 
mukasyafahl Mengetahui apa yang belum terjadi? Ngerti sak durunge 
winarahl Siapa yang bisa menjamin kita akan husnul khatimahl Apakah kita 
berani mengatakan bahwa kita pasti masuk surga? Memangnya siapa yang 
menjamin hal itu? 

Di kitab “Al-Mawa ‘izh al- ‘Ushfuriyyah ,, dikisahkan bahwa pada suatu 
malam di bulan Rajab, Rasulullah saw. pergi ke masjid dan mendengar Abu 
Bakar ra. menangis dengan tangisan sedih ketika membaca ayat, 
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Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. (QS at-Taubah [9]: 111) 

Keesokan paginya Rasulullah bertanya kepada Abu Bakar, 

“Ya Aba Bakrin, lima bakayta fi hadzihil ayah? (Wahai Abu Bakar, 
mengapa engkau menangis ketika membaca ayat ini?)” Kemudian beliau 
membaca ayat yang dimaksud. 

“Bagaimana saya tidak menangis. Allah benar-benar membeli jiwa-jiwa 
para hamba-Nya. Bagaimana jika Allah menemukan pada diri saya terdapat 
aib? Sebagaimana layaknya jual-beli, apakah Allah tidak akan 
mengembalikan saya ke neraka? Karena itulah saya menangis,” jawab Abu 
Bakar. 

Umar bin Khaththab ra., seorang sahabat Nabi yang hidup zuhud dan 
benar, pernah bertanya kepada Hudzaifah — seorang sahabat yang ahli dalam 
ilmu kemunafikan. Umar berkata, 

“Demi Allah, aku bertanya kepadamu wahai, Hudzaifah! Apakah 
Rasulullah menyebutku munafik?” 

u Subhanallah\ Andaikata Umar disebut munafik, lalu siapa orang yang 
beriman. Tidak, demi Allah. Rasul tidak menyebutmu munafik,” jawab 
Hudzaifah. 

Tidakkah kita malu pada diri sendiri mendengar kisah-kisah tersebut? 
Sahabat Nabi, Abu Bakar ra. saja masih merasa bahwa di dalam dirinya 
terdapat aib, kuatir ibadah beliau tidak sempurna. Beliau takut kalau Allah 
tidak menempatkannya di surga, tapi di neraka, padahal Rasulullah telah 
bersabda: 

'J pJliil jLjU djj J 

Kalau iman Abu Bakar ditimbang dengan keimanan penghuni dunia, niscaya 
iman Abu Bakar lebih berat. (HR Baihaqi) 

Begitu juga dengan diri Umar bin Khaththab ra. Memangnya diri kita 
siapa, kok berani-beraninya sombong karena ibadah kita? Kita ini bukan 
sahabat Nabi, bukan pula tabi ‘in (murid-murid para sahabat Nabi), juga bukan 
tdbi ‘ut tabiin. Kita bukanlah salafush shalih. Bahkan kita pun tidak layak 
disebut ulama. Pantaskah kita menyombongkan ibadah kita yang tidak 
seberapa itu? Pemahkan kita menangis dan menguatirkan diri atas keimanan 
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dan keislaman kita? Kitalah yang sebenarnya lebih pantas menangis 
dibandingkan Abu Bakar ra. Kita jugalah yang seharusnya kuatir, bukannya 
Umar bin Khaththab ra. Beliau berdua adalah sahabat-sahabat Nabi pilihan, 
termasuk Khulafa’ ar-Rasyidin al-Mahdiyyin. 

Suatu ketika seseorang datang kepada Imam Ahmad bin Hanbal dan 
memujinya, maka beliau pun berkata pada orang itu, 

“Demi Allah, aku membencimu karena perkataan itu. Demi Allah, kalau 
saja kau mengetahui dosa-dosaku, pasti kau akan menaburkan tanah di atas 
kepalaku!” 

Lihatlah Imam Ahmad, lihatlah hamba Allah ini! 

Hatim al-Asham — seorang ulama yang telah tertanam dalam dirinya 
sifat rendah hati — menasihatkan, 

“Jangan sombong karena memperoleh tempat yang baik. Tidak ada 
tempat yang lebih baik melebihi surga. Oleh karena itu, wajar bagi Nabi 
Adam as. ingin berjumpa dengan sesuatu yang pernah dijumpai. 

Jangan sombong karena banyaknya ibadah, sebab Iblis setelah lama 
beribadah ternyata tersingkir dari surga. 

Jangan sombong karena banyaknya ilmu, sebab BaTam yang selalu 
mengagungkan nama Allah Yang Maha Agung ternyata mati kafir. 

Jangan sombong karena bisa bergaul dengan orang-orang baik dan 
hebat, sebab tak seorang pun lebih hebat daripada Nabi Muhammad saw.” 

Siapakah Hatim? Mengapa ia dijuluki al-Asham (orang tuli)? 

Nama lengkapnya Abu Abdurrahman Hatim bin Al wan (wafat pada 
tahun 237 H/751 M). Dia termasuk tokoh guru besar (syaikh) Khurasan, 
murid Syaikh Saqiq, guru Ahmad bin Khadrawaih. 

Hatim dijuluki al-Asham bukan karena ia tuli, tetapi pernah sekali ia 
berpura-pura tuli karena menjaga kehormatan seseorang sehingga ia dijuluki 
demikian. 

Syaikh Abu Ali ad-Daqqaq bercerita tentangnya, 

“Seorang wanita datang kepada Hatim. Ia bermaksud menanyakan 
sesuatu kepadanya. Namun, di tengah mengutarakan pertanyaannya, wanita 
itu tiba-tiba buang angin sehingga membuatnya merasa malu. Hatim tahu apa 
yang berada di balik perasaan tamunya. Dia tidak ingin tamunya bertambah 
malu karena suara buang angin yang didengarnya. Karena itu, dia mencoba 
menutupinya dengan berkata, 
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‘Keraskan suaramu! ’ 

Dia berkata demikian karena berpura-pura tuli. Akibatnya, wanita itu 
senang dan tidak salah tingkah. Ia mengira Hati m tidak mendengar suara 
buang anginnya. Sejak saat itulah ia dijuluki al-Asham, Hatim yang tuli.” 

Abu Hamid al-Ghazali memberi saran agar kita senantiasa rendah hati 
dalam hal amal kebaikan. 

Jika kita bertemu dengan orang yang lebih tua, katakanlah di dalam hati, 
“Orang ini lebih tua dari saya, pastilah amal ibadahnya lebih banyak dari saya. 
Allah jelas lebih memuliakan orang tua ini dibandingkan saya.” 

Bila kita menjumpai orang yang lebih muda, maka kita dinasihati untuk 
berkata dalam hati, “Usia orang ini lebih muda dari saya, tentunya 
kemaksiatan dan dosa yang diperbuat lebih sedikit dari saya. Sungguh, dia 
lebih terhormat di sisi Allah daripada saya.” 

Yang terakhir, tatkala kita melihat anak kecil yang belum baligh, maka 
berucaplah, “Anak ini belum punya dosa. Dia mendapat jaminan surga. 
Bagaimana dengan saya?” 

Allah mengingatkan kita dengan firman-Nya: 

^ ^ j, 
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Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa. (QS an-Najm [53]: 32) 

Janganlah kita memuji diri sendiri karena seorang pengkritik harus dapat 
melihat apa yang dikritiknya. Betapa aneh jika kita menilai diri sendiri suci, 
memberikan kesaksian atas kelebihan-kelebihan kita dan mengaku bersih dari 
segala macam aib. Alangkah naif apabila kita menceritakan kebaikan dan 
pujian terhadap diri kita di hadapan manusia dan Tuhan. 

Orang yang mengatakan diri sendiri suci sesungguhnya justru berada 
pada posisi terdakwa dan disangsikan. Hal ini karena manusia menurut 
tabiatnya zhalim dan bodoh, mencintai diri sendiri dan mengagumi sifat- 
sifatnya. Jika tabiat ini diperlihatkan di depan umum, maka itu pertanda 
lemahnya takwa dan dangkalnya pengetahuan. Apa alasan yang menjadikan 
kita mengakui diri sendiri suci, padahal kita berada di antara karunia yang 
belum disyukuri dan dosa yang belum diampuni, juga di antara kesalahan 
yang disembunyikan dan aib yang ditutupi oleh Tuhan kita? 

Syaikh Ibnu Athaillah berpesan, 
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“Tanamlah wujud dirimu pada tanah yang dalam, karena suatu tanaman 
tidak akan tumbuh apabila ia tidak ditanam. ” 

“Tidak ada amal perbuatan yang lebih berbahaya dari keinginan beramal 
agar termasyhur. Keinginan agar terkenal sebagai ahli ibadah, apalagi diikuti 
dengan kehendak lain yang bukan ibadah, akan membawa si hamba menjadi 
angkuh dan lupa diri. Di saat tertentu musuh manusia yang bernama Iblis akan 
dengan mudah merasuk ke dalam hati anak Adam yang kelak dapat 
menghancurkan diri dan imannya. Beramal ibadah untuk mencari 
kemasyhuran ibarat menanam benih tidak di tanah yang dalam, tidak akan 
menumbuhkan hasil yang baik karena akan mudah goyah dan roboh,” lanjut 
Ibnu Athaillah. 

Agar tidak menyombongkan ibadah kita, para ulama berpesan sebaiknya 
kita melihat kekurangan diri sendiri, sebagaimana pesan al-Ghazali di atas. 
Namun, hal ini memang membutuhkan perjuangan lebih keras. Sebagaimana 
kata pepatah, “Gajah di pelupuk mata tidak tampak, kuman di seberang lautan 
tampak jelas.” 

Sa‘id Hawwa dalam bukunya “Kajian Lengkap Penyucian Jiwa - 
Intisari Ihya ‘Ulumuddin”, berpesan agar kita senantiasa melihat dan mencari 
aib diri sendiri. Salah satu caranya adalah dengan memanfaatkan para 
“musuh” kita (orang yang tidak senang pada kita), karena kebencian 
mengungkapkan segala keburukan. Mungkin kita dapat lebih mengambil 
manfaat dari mereka yang memberitahukan aib kita, daripada manfaat yang 
dapat diambil dari seorang teman yang terkadang suka berbasa-basi, 
menyanjung, memuji dan menyembunyikan kekurangan kita. Namun, jika 
teman kita benar-benar seorang teman sejati, biasanya dia pun akan 
melakukan kritik terhadap tingkah laku kita yang kurang baik. 

Hanya saja, tabiat manusia cenderung tidak mempercayai musuh dan 
menilai pernyataannya sebagai kedengkian. Akan tetapi, jika kita memang 
berusaha menjaga diri, kita bisa mengambil manfaat dari perkataan orang 
yang membenci kita, karena keburukan-keburukan kita pasti tersebar melalui 
omongan mereka. Seorang penyair berkata: 
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Mata keridhaan tak dapat menyaksikan berbagai aib 
Tetapi mata kebencian menampakkan segala keburukan 



Seorang konsultan bisnis dan motivator, Drs. Mario Teguh, MBA — 
dikenal juga dengan inisial MT — menasihatkan bahwa ada orang yang 
seharusnya lebih dekat daripada sahabat kita. Siapakah dia? Dialah “musuh” 
atau orang yang membenci kita. Dengan menempelkan telinga kita lebih dekat 
kepada mereka, kita akan mengetahui lebih dulu kekurangan-kekurangan kita 
sebelum mereka menyebarkannya kepada orang lain. Dengan demikian, ketika 
berita tentang kekurangan kita disebarkan ke banyak orang, kita sudah 
memperbaiki diri. Semua orang tidak akan menemukan kebenaran pada cerita 
yang mereka dengar. 

Sudah sering diceritakan kepada kita bahwa banyak orang yang pada 
awalnya shaleh, namun dalam perjalanan waktu bertolak belakang 
keadaannya, bahkan meninggal dalam keadaan su ’ul khatimah. 
Na udzubilldh. Berikut ini salah satu cerita yang barangkali sudah tidak kita 
acuhkan. Cerita ini penulis sadur dari kitab “Al-Bayan al-Mushaffa fi 
Washiyyatil Mushthafa”. Inti cerita tetap sama meskipun penulis 
menyajikannya dengan cara berbeda. Hal ini untuk memberikan kesan yang 
kuat dalam diri kita sehingga bisa kita ambil pelajaran darinya. 

Alkisah, pada zaman Bani Israil terdapat seorang ahli ibadah nan alim 
bernama Barshisha. Karena ia begitu khusyu’ dalam beribadah, maka Allah 
mengaruniakan kelebihan (karamah) padanya. Salah satunya bisa mengobati 
berbagai penyakit. 

Sebagaimana sumpahnya untuk menggelincirkan semua anak cucu Nabi 
Adam as., Iblis tidak suka dengan keadaan Barshisha. Iblis berniat 
mengajaknya bersama-sama di neraka. Diadakanlah rapat kerja internasional 
dengan mengundang semua setan pengikutnya. Iblis berkata, 

“Wahai rakyatku sekalian. Ini ada orang yang begitu taat beribadah, 
namanya Barshisha. Karena ketekunannya dalam beribadah, dia dianugerahi 
berbagai kelebihan oleh Allah. Salah satunya bisa menyembuhkan orang sakit. 
Siapa di antara kalian yang sanggup menggoda dan menyesatkan dia?” 

Suasana menjadi hening. Beberapa setan sibuk bercakap-cakap pelan 
untuk membicarakan apakah mereka mampu atau tidak. Tak lama kemudian, 
salah satu setan berdiri dan mengangkat tangannya sambil berkata, 

“Tuanku Iblis yang hamba junjung tinggi.” 

“Ya, ‘Ifrit. Ada apa?” sahut Iblis. 

“Hamba sanggup menjadikan Barshisha sebagai sahabat kita selama- 
lamanya di neraka nanti.” 

“Oh, begitu. Kalau kamu gagal, apa konsekuensinya?” 
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“Jika hamba gagal, hamba rela dikucilkan dari pergaulan para setan 
yang terhormat.” 

“Hemmm . . . Baiklah, ‘Ifrit,” ucap Iblis. 

“Aku tunjuk engkau untuk mengemban misi ini. Terserah apa pun 
caramu, aku hanya mau tahu engkau harus berhasil,” terang Iblis tentang 
keinginannya. 

Barshisha tinggal di sebuah daerah yang berada di bawah kekuasaan 
seorang raja yang hidup bahagia bersama sang permaisuri. Mereka 
mempunyai seorang putri berparas cantik jelita, bak purnama di kala malam, 
sebening embun pagi membasahi daun-daun. 

Suatu hari, pada saat sang putri sedang bercengkrama dan bercanda tawa 
dengan kedua orang tua beserta sanak-famili yang lain, ‘Ifrit membuatnya jadi 
gila seketika. Keluarga, pembesar dan semua pengawal istana kalang-kabut 
dibuatnya. Para tabib didatangkan, namun tak satu pun bisa menyembuhkan 
buah hati sang ratu. 

Resah, gelisah dan awan kesedihan memayungi kerajaan yang semula 
secerah pagi di musim panas. Langit seakan mendung sembab. Ceracau 
burung yang biasanya hinggap di atas dahan meriuhkan suasana, seolah hilang 
dicuri angin. Bagi permaisuri, hari demi hari dilalui dengan air mata jatuh 
berkejar-kejaran membasahi pakaian sutra nan lembut, seperti gerimis di 
musim hujan. Sampai beberapa hari, keadaan sang putri tak kunjung 
membaik. 


Suasana kerajaan terlihat lengang dalam kesibukan. Sinar sang surya di 
pagi hari yang begitu indah, terasa redup. Warna merah yang terpancar dari 
rona mentari yang tampak elok bestari, tak kuasa mengusir kegalauan. Pagi itu 
semua orang tampak pucat pasi, seperti cahaya rembulan terpantul dari air di 
parit yang kotor. Mereka hanya bercakap-cakap seperlunya saja. 

Angin berhembus membawa duka. Udara mengalir laksana tebasan 
pedang samurai yang tersusun dari partikel-partikel udara, menyayat semua 
orang — terutama sang raja dan permaisuri. Hampa, perasaan itu pun 
menghampiri mereka. 

Kondisi sebaliknya terjadi pada ‘Ifrit. Baginya, alam semesta seolah 
bersatu padu mewujudkan keinginannya. Dia tertawa kegirangan, terbahak- 
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bahak, seolah hendak membelah angkasa, tanpa sedikit pun berbelas kasih. 
Dia tersenyum di atas penderitaan seluruh isi istana. 

Merasa panah pertamanya berhasil, ‘Ifrit lalu mengubah wujudnya 
seperti manusia untuk menemui sang raja di istana yang sedang dipenuhi 
hawa kegalauan. Di depan sang raja ‘Ifrit mengucapkan salam, 

“Hormat hamba untuk Baginda Raja dan Permaisuri.” 

“Baiklah, aku terima hormatmu. Siapakah kamu? Apa maksud 
kedatanganmu ke sini?” tanya Raja. 

“Hamba rakyat Baginda. Nama hamba ‘Ifrit. Maksud kedatangan 
hamba, hamba ingin membantu menyembuhkan sang putri.” 

“Apa kamu sanggup, hai ‘Ifrit? Sudah banyak tabib didatangkan, namun 
tak satu pun berhasil menyembuhkan putriku.” 

“Beribu ampun hamba haturkan. Bukan hamba yang akan 
menyembuhkan sang putri. Hamba ingin membantu saja.” 

“Apa maksudmu...?” tanya sang raja heran. 

“Baginda Raja yang hamba junjung tinggi. Bila Baginda Raja dan 
Permaisuri ingin kesembuhan sang putri, bawalah ke seseorang yang sangat 
a lim dan bisa menyembuhkan berbagai penyakit. Orang itu bernama 
Barshisha.” 

Segera setelah mendapatkan informasi yang cukup, berangkatlah 
rombongan kerajaan ke rumah Barshisha. Setelah diobati olehnya, ternyata 
sang putri pun sembuh. Semua orang bergembira ria. Selanjutnya mereka 
berkemas-kemas, kemudian kembali ke istana. 

Namun, untung tak dapat diraih, malang tak kuasa ditolak. Ketika 
sampai di istana, penyakit sang putri kambuh lagi. Sungguh kebahagiaan yang 
begitu cepat, secepat meluncurnya roket ke angkasa. Berlagak seperti seorang 
penasihat ulung, ‘Ifrit menyampaikan saran, 

“Beribu maaf hamba mohonkan kalau apa yang akan hamba utarakan ini 
dianggap sebagai sebuah kelancangan.” 

“Tidak apa-apa ‘Ifrit, lanjutkan saja,” ucap Baginda. 

“Bila Tuanku berkehendak agar sang putri sembuh total, biarkanlah 
sang putri menginap di kediaman Barshisha. Dengan demikian, perawatan dan 
pengobatan yang dilakukan akan lebih intensif. Mohon Paduka berkenan 
memaafkan kebodohan hamba.” 

Mendengar usul yang masuk akal, raja pun menyetujuinya. Sang putri 
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dibawa lagi ke rumah Barshisha. Mula-mula Barshisha berkeberatan jika sang 
putri rawat inap. Dia seorang yang selalu menjaga diri — seorang ahli ibadah. 
Namun, luluh juga pendiriannya setelah didesak dan dipaksa oleh raja. Selama 
beberapa hari merawat sang putri, Barshisha benar-benar menjaga pandangan 
matanya. Bila tidak sangat penting, dia tetap menundukkan pandangannya 
karena ia sadar bahwa putri itu bukan mahramnya. 

Bukanlah setan bila kekurangan cara. Setan akan menggoda kita dari 
semua arah — depan, belakang, samping kiri, kanan, atas dan bawah. Setan 
juga mengalir bersama aliran darah dan menyatu dalam setiap hembusan 
nafas. Ia bisa masuk meskipun melalui celah terkecil. Ia selalu menelusup 
pada gelombang hasrat. Ia tetap akan menggoda dan merayu sampai ia tertawa 
lepas merayakan kemenangan atas kenistaan manusia. Setan dan syahwat 
memang tak pandang usia. Sejak manusia pertama sampai akhir zaman kelak, 
yang bernama setan dan syahwat takkan pernah jera. Hanya perwujudannya 
saja yang berbeda. Ada yang secara halus alias tak kasat mata, ada juga yang 
secara nyata — manusia menyembah syahwatnya. 

‘Ifrit berhasil menggoda Barshisha. Barshisha tak lagi malu untuk 
menatap wajah ayu sang putri. Dia begitu mengagumi lukisan indah di depan 
matanya. Tatapan mata pun beradu. Mata memang bisa menyampaikan 
beribu-ribu pesan. Ia bisa memutuskan, bisa pula menyatukan. Ia bisa 
menebar janji maupun ancaman. Ia bisa mengusir atau menerima pertemanan. 
Ia bisa memerintah, dan ia pun bisa melarang. Ia bisa menebar tawa maupun 
derita. Ia memberi jawaban di satu saat, sedang di saat lain ia mengajukan 
pertanyaan. Ia bisa menolak maupun memberi. Dan, ia masih bisa banyak lagi. 

Bagi Barshisha, mata sang putri bagai magnet yang menarik-narik 
jantungnya. Jantung yang memang tugasnya untuk berdetak, ternyata 
berdegup dengan sangat kencang setiap kali berdekatan dengan sang putri. 
Darah berdesir dibuatnya. Hati pun berguncang seolah diterjang angin daya. 
Lama-kelamaan, terjadilah apa yang sudah terjadi. Sang putri hamil tanpa 
ikatan nikah yang suci. Na ‘udzubillah min dzalik. 

Ia yang suka menuruti nafsu birahi 
Janganlah kaudekati 
Kama kala bencana terjadi 
Tak ada yang menolong menghampiri 
Jangan kaudekatkan kayu bakar 
Pada api yang berkobar-kobar 
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Jika nekat kaulakukan, apalagi dengan sadar 
Asap kan mengepul, udara kan terbakar 
(gubahan Ibnu Hazm al-Andalusi) 

Ibarat pemanah ulung, panah kedua ‘Ifrit tepat pada sasaran. Umpama 
mahasiswa, dia lulus ujian tahap kedua dengan predikat jayryid jiddan (sangat 
baik) bahkan mumtaz atau cumlaude. Dengan menjelma menjadi manusia, 
‘Ifrit mendatangi Barshisha, lalu bertanya dengan nada penuh tuduhan dan 
ancaman. 

“Wahai Barshisha, apa yang telah engkau lakukan?” tanya ‘Ifrit ketus. 

“A.. aku tidak melakukan apa-apa,” jawab Barshisha gugup. Dia kaget 
sekali mendengar pertanyaan yang terasa aneh namun penuh tuduhan tersebut. 

“Alaaaahhh. . . Kamu jangan berlagak tidak tahu!” 

“Be..bee.. betul. Aku tidak tahu apa maksudmu.” 

“Aku sudah tahu semuanya!” 

Mendengar kalimat itu terucap, jantung Barshisha berdebar keras. 
Dalam hatinya, dia kuatir jika ‘Ifrit benar-benar mengetahui perbuatan 
terkutuk yang telah ia lakukan. Barshisha diam tak menjawab. 

“Tugasmu kan menyembuhkan sang putri. Kenapa sekarang engkau 
tambah lagi penderitaanya? Mengapa kau menghamilinya? Apa kamu tidak 
tahu bahwa kejadian ini akan membuat raja murka?” tanya ‘Ifrit bertubi-tubi. 
Namun, itu bukanlah pertanyaan yang butuh jawaban. Jawaban pertanyaan itu 
sudah tersurat dengan jelas. 

Laksana lari estafet, pertanyaan demi pertanyaan berlari sambung- 
menyambung dari bibir ‘Ifrit. Ibarat anak panah, busur telah melepaskan 
sekian banyak anak panah yang melesat cepat mengenai sasaran dengan tepat. 
Barshisha diam seribu bahasa. Dia tidak tahu apa yang harus diucapkan. 
Tubuhnya gemetar mendengar rentetan pertanyaan tanpa ada yang sanggup ia 
jawab. Kalimat demi kalimat ia rasakan bagai peluru diberondongkan dari 
senapan AK-47 ke arah tubuhnya. Peluh dingin membasahi wajahnya. 
Badannya pun menjadi lemas seketika. ‘Ifrit memang agitator ulung. 

Melihat kondisi psikologis musuh jatuh serendah-rendahnya, ‘Ifrit pun 
berhasil memenangkan psy war (perang urat saraf) antara dia dan Barshisha. 
‘Ifrit seolah sudah mencuci bersih otak Barshisha. 

“Jika engkau tidak ingin dihukum gantung oleh raja, bunuh saja putri 
itu. Lalu kuburlah ia di samping tempat ibadahmu. Jika nanti semua orang 
bertanya, jawablah bahwa sang putri meninggal dengan tenang karena 
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kehendak Allah. Niscaya engkau akan selamat dari tiang gantungan,” kata 
‘Ifrit dengan suara begitu meyakinkan, laksana seorang konsultan ternama 
seantero jagad. 

Seperti robot yang tidak menggunakan artificial intelligence (kecerdasan 
buatan), Barshisha melaksanakan semua yang disarankan ‘Ifrit. Baginya, 
itulah nasihat terbijak yang ia dengar kala selimut kegelapan membungkus 
erat pikirannya. 

Hari berikutnya, datanglah utusan kerajaan untuk menengok kondisi 
sang putri. Dengan sikap setenang mungkin, Barshisha menjawab bahwa sang 
putri telah meninggal sesuai takdir Allah. Hanya kepasrahan yang bisa 
dilakukan oleh rombongan dari istana. Mereka pamit pulang hendak 
mengabarkan berita duka kepada keluarga kerajaan. 

Di tengah jalan, ‘Ifrit mencegat mereka. Mereka diberi tahu bahwa 
Barshisha telah membuat kebohongan besar. ‘Ifrit menceritakan detail 
kejadiannya, dan yang pasti dia tidak bercerita tentang ide-idenya. Semua 
tuduhan mengarah ke Barshisha. Para utusan kerajaan pun bermuram durja. 
Mereka marah bukan kepalang. Diputuskan sebagian pasukan kembali ke 
rumah Barshisha dan sebagian lagi menjemput keluarga istana. 

Setelah raja dan semua pengawal kerajaan tiba di rumah Barshisha, 
kuburan sang putri dibongkar. Tabib istana melakukan pengecekan mayat 
(semacam otopsi di dunia kedokteran modem). Setelah beberapa saat, sang 
tabib berhasil mengungkap kedustaan Barshisha. Barshisha akhirnya dibawa 
ke istana untuk diadili. 


Seperti peribahasa “Kotor dicuci, berabu dijentik”, perbuatan jahat harus 
diberi hukuman setimpal. Proses pengadilan pun digelar. Barshisha duduk di 
kursi pesakitan sebagai terdakwa. Ia bukanlah pembohong ulung, sehingga 
semua argumentasinya bisa dipatahkan dengan mudah, ibarat ranting pohon 
yang patah terinjak kaki anak kecil. Dengan dakwaan primer pembunuhan 
berencana, juga dikenai dakwaan subsider — tentang pembunuhan yang 
disertai perbuatan untuk mempersiapkan dan mempermudah pelaksanaan — 
Barshisha akhirnya dijatuhi hukuman mati dengan cara digantung. 

Disaksikan oleh rakyat kerajaan, di atas panggung tempat 
ditancapkannya tiang gantungan, Barshisha tampak lemah tak berdaya. Wajah 
yang biasanya dihiasi dengan senyum ramah, kini kusut bagaikan benang 
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ruwet. Pikirannya begitu kalut. Sesaat sebelum prosesi hukuman gantung 
dimulai, ‘Ifrit mendekati Barshisha. Ia berkata, 

“Hai Barshisha, aku penasihat raja. Aku bisa menyelamatkanmu dari 
tiang gantungan ini. Tapi ada syaratnya. Kamu harus bersujud kepadaku 
sebagaimana kamu sujud kepada Allah.” 

”Iya, iya... Aku mau. Aku tidak ingin mati sekarang. Namun, dengan 
kondisiku yang terikat dengan leher terlilit tali seperti ini, bagaimana aku bisa 
bersujud kepadamu?,” ujar Barshisha segera. Entah apa yang ada di benaknya, 
ternyata ia mengiyakan permintaan ‘Ifrit. 

Bibir ‘Ifrit menyungging sebuah senyum kemenangan. Ia melanjutkan 
sarannya, “Baiklah. Mengingat kondisimu, kamu cukup memberi isyarat 
dengan menganggukkan kepala. Itu sudah membuktikan bahwa kamu 
menyembahku.” 

Barshisha memang sudah kehilangan akal sehatnya. Ia menganggukkan 
kepala sebagai isyarat sujud kepada ‘Ifrit. Sudah sepatutnya bagi setan, ‘Ifrit 
pun ingkar janji. Hukuman gantung dilaksanakan. Barshisha mati dalam 
keadaan su’ul khatimah. Naudzubillah. Peperangan telah usai, ‘Ifrit 
memenangkannya secara mutlak. 

Dengan bibir menyeringai bak harimau menunjukkan kekuasaannya, 
‘Ifrit berkata, “Sekarang aku sudah bebas. Aku tidak ada urusan lagi 
denganmu.” 
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(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) setan ketika 
dia berkata kepada manusia, “Kafirlah kamu, ” maka tatkala manusia itu 
telah kafir, ia berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu karena 
sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan semesta alam ” 

(QS al-Hasyr [59]: 16) 

Sesungguhnya berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, 
“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan 
aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali 
tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyeru 
kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu 
mencerca aku, akan tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak 
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dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. 
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku 
(dengan Allah) sejak dahulu. ” Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu 
mendapat siksaan yang pedih. (QS Ibrahim [14]: 22) 


Wallahu a'lamu hakadza. Naudzu billahi min ghururi asy-syaithani wa 
makrihi. 


f. Tawadhu’ 

Di kitab “Al-Hikam” , Syaikh Ahmad bin Muhammad bin Athaillah 
as-Sakandary menjelaskan: 
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Siapa merasa dirinya tawadhu’, maka dia benar-benar telah takabbur 
(sombong). Sebab tiadalah ia merasa tawadhu’ kalau bukan karena sifat 
tinggi darinya. Oleh karena itu kapan saja engkau merasa dirimu tinggi, 
maka sungguh engkau telah takabbur. 

Kadang karena ingin tawadhu’, kita berlaku berlebihan sehingga 
menjalani hidup terlalu bersahaja padahal kita mampu. Misalnya tidak mau 
ikut serta menyumbangkan pemikiran dan pendapat yang kita miliki kepada 
orang lain, selalu menolak kepercayaan, tanggung jawab serta amanah yang 
diberikan kepada kita, padahal kita memiliki kemampuan untuk melaksanakan 
itu semua. Setan akan menggoda dan membisiki kita bahwa sikap itulah 
bentuk keunggulan kita yang tidak dimiliki orang lain. Kita adalah orang 
mulia karena mampu bersikap tawadhu’ seperti itu. 

Masya Allah. Setan memang tak pernah lelah untuk menggelincirkan 
kita. Walaupun kita sudah rendah hati, justru sifat itu sendiri yang dijadikan 
senjata oleh setan untuk membuat diri kita sombong. 

Merasa diri tawadhu’ termasuk sifat angkuh (kibr). Apalagi jika sifat ini 
dipamerkan kepada orang lain, maka jadilah perbuatan ini riya’. 

Sebenarnya tawadhu’ itu hanyalah sifat terpuji yang tersimpan dalam 
hazanah kalbu seorang hamba Allah. Ia tidak menunjukkan sifat-sifatnya itu. 
Ia hanya meneladani akhlak Rasulullah saw. Ia sendiri tidak merasa memiliki 
sifat tersebut, karena yang ia gunakan dan tiru adalah sifat Rasulullah. 
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“Hakikat tawadhu’ adalah tawadhu’-nya seseorang karena melihat 
keagungan Allah dan sifat-sifat-Nya. Tidak ada yang dapat mengeluarkan 
engkau dari sifat angkuh, kecuali engkau memperhatikan sifat-sifat Allah,” 
pesan Ibnu Athaillah. 

Kekuasaan Allah adalah sifat yang ada pada-Nya. Allah-lah Yang Maha 
Kuasa (Al-Qadir). Selama kita tidak memperhatikan sifat-sifat kemuliaan 
yang ada pada-Nya, selama itu pula kita merasa lebih dari manusia lainnya, 
dan dengan sifat itu kita telah takabbur. 

Abu Bakar Dalf asy-Syibli berkata, “Siapa yang merasa diri berharga, 
maka ia tidak bertawadhu’ (tidak ada bagian dalam tawadhu’).” 

Abu Sulaiman ad-Darany berpesan, “Seorang hamba tidak dapat 
bertawadhu’ kepada Allah hingga mengetahui kedudukan dirinya (maksudnya 
dia tahu kedudukan dirinya di hadapan Allah).” 

Bahkan, seorang ulama ahli hikmah menasihatkan, “Selama seseorang 
merasa ada yang lebih jahat dari dirinya, maka ia sombong.” 

Tawadhu’ adalah sifat dan watak yang harus dimiliki oleh setiap muslim 
karena termasuk bagian dari akhlak terpuji (akhlaqul mahmudah). 

Supaya senantiasa dalam ketundukan pada-Nya, marilah berdoa: 

\l\ <jjS\ 'Ss\ ijg'j 'j^\ iui-b dJfcj \ji £4l)i 

c~L>- Lgj C-Jji lijj cJLJ o L^j 

Lgj j b* d-bt — - j jjj o j jyj bt*lp btp * y^ 

s as o' £ s o ' , ' t* S ' »o 

j L^j AJj j jCi 2 jVI bgj j jjiJl Lgj J jj j 

jLgJ b U ail! b jLor yp^* /y bgj 

Fa Allah, sesungguhnya kami mohon kepada-Mu, dengan nama-Mu yang 
suci, serta keagungan dan kebesaran-Mu yang bila dimohonkan kebijakan 
dengannya diperoleh kebijakan itu. Bila ditolak keburukan dengan 
menyebutnya terjauhkan dari keburukan itu. Ya Allah, hindarkanlah kami 
dari segala keburukan, campakkanlah ke dalam jiwa kami keindahan-Mu 
serta sifat- sifat-Mu yang terpuji, agar tunduk dengannya semua kalbu, serta 
luluh semua jiwa, sejuk karenanya semua mata, dan tenang semua pikiran, 
lagi tunduk semua yang angkuh dan pembangkang. Ya Allah, Yang 
Memiliki Kebesaran dan Maha Perkasa, amin. 
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#Semoga 

amin...# 


Allah menyatukan dan melembutkan hati semua umat Islam, 
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